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Abstrak 

Dasar dari penelitian ini ialah perkembangan teknologi data yang sangat cepat membuat 

orang beralih ke kerangka Mobile Banking untuk bekerja dengan bursa, tetapi tanpa kontak 

langsung apakah itu sesuai dengan standar keuangan syariah. Tinjauan ini berencana untuk 

menyelidiki variabel-variabel yang menyebabkan premi nasabah dalam memakai Mobile 

Banking. Pemeriksaan ini ialah eksplorasi subjektif dengan prosedur pengumpulan informasi 

pertemuan serta dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa premi nasabah KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan terhadap pemanfaatan Mobile Banking dikendalikan oleh 3 elemen, 

khususnya elemen individu dimulai dari kerinduannya sendiri, elemen sosial yang dimulai dari 

dukungan orang lain ataupun kepentingan yayasan/asosiasi kantor. serta elemen gairah mulai 

dari rasa sayang untuk memperoleh akomodasi, manfaat, rasa aman serta penghiburan.. 

  

Kata kunci: KSPPS BMT Bahtera Pekalongan, Mobile Banking, Minat Nasabah 

 

Abstract 
 The basis of this research is the very fast development of data technology that makes 

people turn to the Mobile Banking framework to work with exchanges, but without direct 

contact whether it is in accordance with Islamic financial standards. This review plans to 

investigate the variables that cause customer premiums in using Mobile Banking. This 

examination is a subjective exploration with meeting information gathering procedures and 

documentation. The results showed that the premium of KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

customers for the use of Mobile Banking was controlled by 3 elements, especially the individual 

element starting from their own longing, the social element starting from the support of others 

or the interests of the foundation/office association. and elements of passion ranging from 

affection for accommodation, benefits, security and consolation.. 
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1. Pendahuluan 

 

Selama bertahun-tahun berlangsung, kemajuan teknologi informasi begitu cepat, 

ditandai dengan hadirnya berbagai jenis instrumen khusus, misalnya telepon seluler, di mana 

setiap individu bisa memproses, memproduksi, mengirim serta menerima pesan, kapan pun serta 

di mana pun dengan membayar sedikit. pikiran ke kenyataan, 24 jam tanpa henti. Setara berlaku 

untuk dunia keuangan. Peningkatan cepat inovasi ini bekerja dengan pertukaran di dunia 

keuangan. Bursa bisa memanfaatkan inovasi berbasis PC serta bisa memanfaatkan ponsel. 

Dengan organisasi PC ini, hubungan ataupun korespondensi kami dengan pelanggan menjadi 

lebih cakap, efektif serta cepat[1]–[3]. 

 

Bersamaan dengan modernisasi di dunia moneter, KSPPS BMT Bahtera Pekalongan 

tidak sengaja mengabaikan digitalisasi baik di dalam organisasi maupun administrasi yang 

diberikan pada  individu-individunya. Menyambut peringatan ke-22 pada 1 Oktober 2017, 

KSPSS BMT Bahtera Pekalongan mengirimkan barang Bahtera Digital sebagai karya 

digitalisasi bermanfaat berbasis syariah ini. Ada tiga item lanjutan yang dikirim saat itu, 

termasuk Bahtera Mobile, Bahtera Corner, serta Bahtera Community. Ketiganya ialah langkah 

substansial KSPPS BMT Bahtera Pekalongan dalam mendigitalkan koperasi. sekarang, sebagian 

besar pengguna memakai bantuan Bahtera Mobile untuk kemudahan pertukaran. Administrasi 

organisasi (Bahtera Corner) juga sudah mulai tersebar di berbagai daerah di Pekalongan. 

Sementara itu, Komunitas Bahtera yang salah satunya ialah produk Layanan Keuangan Sekolah, 

juga secara umum telah dimanfaatkan oleh berbagai sekolah, pesantren, serta perguruan tinggi 

di wilayah Pekalongan hingga Tegal, Jawa Tengah. 

 

Namun perbaikan sertapenyempurnaan administrasi tersebut sebenarnya telah 

menimbulkan beberapa kendala dalam penggunaan administrasi Mobile Banking, sehingga 

jaringan bantuan secara umum akan terisi, sehingga pada saat memakai bantuan ini, asosiasi 

web secara tiba-tiba terpisah. . Hal ini menjadi keluhan nasabah pada  KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan sehingga premi nasabah dalam memakai layanan Mobile Banking menjadi 

berkurang secara mendasar. Juga, jika pertukaran diganggu, itu membuat perasaan gugup karena 

masalah hilangnya keseimbangan dalam buku besar, bahwa pertukaran yang terganggu akan 

membuat catatan dibebankan. ataupun sebaliknya keseimbangan terputus, sehingga mengurangi 

kepastian masyarakat, sehingga mereka suka datang ke gerai-gerai ATM untuk melakukan 

penukaran nontunai. Setelah diskusi interaktif, nasabah menjamin bahwa penggunaan 

administrasi Mobile Banking secara berkala terganggu, sehingga mereka perlu melakukan 

pertukaran di outlet ATM. 

 

Berangkat dari landasan yang tergambar di atas, para kreator tertarik untuk memimpin 

eksplorasi dengan judul: "Analisis Minat Nasabah dalam penggunaan layanan Mobile Banking 

di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan". Rincian masalah dalam ulasan ini, sudah banyak bank 

yang memberi akses ke Mobile Banking agar lebih mudah untuk menemukan data keuangan. 

Bagaimanapun, perluasan serta peningkatan administrasi Mobile Banking benar-benar 

menyebabkan beberapa hambatan dalam penggunaan administrasi Mobile Banking. Dengan 

demikian, jaringan bantuan secara umum akan terisi serta asosiasi jaringan web sering terputus 

saat memakai bantuan ini. Hal ini ialah keluhan dari klien pada  KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan. Premi klien dalam memakai administrasi Mobile Banking telah berkurang secara 

mendasar. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji client premium dengan rencana 

permasalahan: Bagaimana membedah unsur-unsur client premium dalam memanfaatkan 

administrasi Mobile Banking di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan serta tujuan dari tinjauan ini 

adalah: Untuk mengetahui variabel-variabel nasabah premium dalam memanfaatkan Mobile 

Banking di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 
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A. Minat Nasabah 

1. Pengertian Minat 

 

Minat bisa diartikan sebagai kerinduan yang muncul dari pertimbangan seseorang 

terhadap barang dagangan, barang ataupun bisa juga diartikan sebagai keinginan untuk 

melakukan latihan tertentu. Berikut ini ialah definisi seperti yang ditunjukkan oleh spesialis 

tertentu. Minat itu setuanya, antara minat serta pertimbangan sebagian besar dianggap sesuatu 

yang serupa/tidak ada perbedaan. Yang pasti, keduanya secara praktis ialah sesuatu yang mirip 

serta pada akhirnya selalu terhubung satu sama lain. Jika seseorang yang berpusat pada sebuah 

artikel benar-benar dimulai dengan minat pada itu, minat ialah disposisi roh seseorang termasuk 

tiga elemen rohnya (wawasan, konasi, perasaan), yang berpusat pada sesuatu serta dalam 

hubungan itu yang paling komponen perasaan yang membumi. Pertimbangan ialah tindakan roh 

yang dikoordinasikan dengan pasal tertentu. Dalam indikasi pertimbangan, ketiga kapasitas ini 

juga ada, tetapi bagian otak memiliki pengaruh yang paling mendasar. Di antara minat serta 

pertimbangan selalu diidentikkan dengan pelatihan. Apa yang menarik minat bisa membuat 

pertimbangan serta apa yang menyebabkan pertimbangan kita sesuatu pasti bergabung dengan 

minat.  

Dari ide minat seperti yang ditunjukkan oleh Abu Ahmadi, itu ialah kekhawatiran 

individu yang membuat kecenderungan yang jelas dari jiwa seseorang, khususnya (pemahaman, 

konasi, perasaan). Jadi menarik minat bisa membuat pertimbangan suatu item, kemudian, pada 

saat itu, kecenderungan yang jelas muncul untuk memilih artikel itu.Minat ialah kecenderungan 

untuk fokus serta bertindak terhadap individu, tindakan ataupun keadaan yang menjadi objek 

minat yang digabungkan dengan sensasi kegembiraan. Secara keseluruhan, ada karya 

(mendekati, mengetahui, menguasai serta menghubungkan) dari subjek yang dilengkapi dengan 

suka cita, ada daya tarik dari item tersebut. 

Pengertian minat menurut Abdul Rahman Shalih serta Muhbid Abdul Wahab ialah 

seseorang yang memusatkan perhatiannya pada individu, latihan, keadaan yang menjadi objek 

dengan pemahaman dengan tujuan akhir untuk mengetahui secara mendalam serta 

menguasainya. Dari situ muncul daya tarik serta sensasi kegembiraan dari artikel tersebut. 

Korelasi kedua penilaian ahli tersebut, khususnya penilaian Abu Ahmadi, keunggulan 

individu dari penyajian suatu barang, kemauan terhadap suatu barang serta sensasi suatu barang. 

Sementara itu, menurut Abdul Rahman Salih serta Muhbid Abdul Wahab, seseorang merasa 

puas dengan pekerjaannya untuk mengetahui serta menguasai segala sesuatu yang berkaitan 

dengan artikel tertentu. 

Dari pemahaman minat Abu Ahmadi, Abdul Rahman Salih Muhbid serta Abdul Wahab, 

peneliti memilih penilaian Abdul Rahman Shalih serta Muhbid Abdul Wahab. Penjelasannya 

ialah sebelum minat muncul serta memilih artikel, kita harus mengetahui serta memahami 

melalui metode yang mengidentifikasi dengan item itu layak menarik ataupun tidak. Jadi 

dengan itu kami tidak akan memilih beberapa artikel yang tidak bisa diterima. 

Dengan demikian, analis menyimpulkan bahwa pemikiran minat ialah sensasi 

mencintai, menikmati ataupun tertarik oleh seseorang pada sesuatu (objek) yang diikuti oleh 

perkembangan pertimbangan serta mendesaknya untuk terlibat langsung dengan alasan bahwa 

sesuatu ( objek) dirasakan ataupun telah memberi arti, kepercayaan, serta pemenuhan. 

Analis mengambil dari pemikiran bahwa minat ialah sikap jiwa seseorang termasuk tiga 

unsur jiwanya (kebijaksanaan, konasi, perasaan), yang berpusat pada sesuatu, dari dalam 

hubungan itu terdapat komponen perasaan yang kokoh. Dari bukunya Abu Ahmadi “Psikologi 

Umum” yang dijadikan sebagai sumber penunjuk perspektif dalam ulasan ini. Selanjutnya ialah 

klarifikasi dari tiga hal yang dijadikan sebagai semacam perspektif untuk pengembangan minat 

klien, secara spesifik sebagai berikut: 

a. Kognisi Pemahaman (Gejala pengakuan): Kegiatan ataupun siklus untuk memperoleh 

informasi (menghitung perhatian, sentimen) ataupun berusaha untuk memahami sesuatu melalui 

wawasan sendiri. Sebagai aturan umum, efek samping dari pengakuan dibagi menjadi dua, 
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khususnya melalui fakultas serta melalui akal. Dari pengertian di atas, sebagaimana 

dikemukakan oleh Uswah Wardiana, persepsi ialah keyakinan individu tentang sesuatu yang 

didapat dari cara yang ditempuh dengan merenungkan suatu artikel tertentu. Interaksi yang 

dilakukan ialah memperoleh informasi serta mengendalikan informasi melalui latihan 

mengingat, mendobrak, memahami, mengevaluasi, berpikir, serta berimajinasi.  

b.Emosi (Gejala perasaan): kecenderungan untuk memiliki kecenderungan yang jelas 

ketika mengelola item tertentu dalam iklim. Perasaan bisa diartikan sebagai sentimen yang 

muncul karena dorongan dari dalam serta dari luar. Ini menyiratkan kecenderungan yang 

mendesak orang untuk bereaksi ataupun menindaklanjuti dorongan, baik dari dalam maupun 

dari luar diri mereka sendiri. 12 

c. Konasi (Gejala kemauan): ialah salah satu elemen kehidupan mental manusia, bisa 

diuraikan sebagai gerakan mistik yang mengandung pengerahan yang berfungsi serta 

diidentifikasi dengan pelaksanaan suatu tujuan. Tujuan ialah titik akhir dari suatu perkembangan 

menuju suatu jalan. Sebagaimana ditunjukkan oleh Abu Ahmadi, pentingnya konasi ataupun 

wasiat bisa dibandingkan dengan kemauan ataupun keinginan. Kehendak ialah komponen 

semangat untuk memiliki pilihan untuk mencapai sesuatu. Kehendak ini bisa dikenal sebagai 

kekuatan dari dalam, barangkali dari luar ialah perkembangan. 

Dari beberapa definisi di atas, analis bisa menyimpulkan bahwa minat ialah dorongan 

yang kuat bagi seseorang untuk melakukan segala sesuatu dalam memahami pencapaian tujuan 

serta keyakinan yang menjadi tujuan. keinginannya. Jadi minat ialah sikap seseorang yang 

memiliki keinginan yang tinggi terhadap sesuatu ataupun keinginan yang kuat untuk mencapai 

tujuan tertentu secara efektif. 

 

1. Macam-Macam Minat 

 

a. Minat bisa dikelompokkan menjadi beberapa macam, hal ini sangat bergantung pada 

cara pandang serta cara mencirikannya. Kepentingan bisa dibagi menjadi tiga macam (dilihat 

dari perkembangannya, dilihat dari pembawaannya, serta cara mengkomunikasikannya)   

 

b. Berdasarkan timbulnya, Kepentingan bisa dipartisi menjadi kepentingan kasar serta 

kepentingan sosial. Bunga kasar ialah bunga yang muncul karena kebutuhan organik ataupun 

jaringan tubuh. barangkali minat sosial ataupun social interest ialah minat yang muncul karena 

adanya sistem pembelajaran. 

 

c. Berdasarkan arahnya, Minat bisa dipartisi menjadi minat bawaan serta minat asing. 

Kepentingan alamiah ialah minat yang langsung diidentikkan dengan tindakan nyata. Minat 

asing akan menjadi minat yang diidentifikasi dengan tujuan pasti dari tindakan. 

 

Dilihat dari strategi artikulasinya, minat bisa dibagi menjadi empat, khususnya: a) minat 

yang dikomunikasikan; minat yang dikomunikasikan dengan meminta subjek atas kenyataan 

dari tindakan yang disukainya ataupun tidak, dari respon yang tepat cenderung terlihat 

keuntungannya, b) menunjukkan minat; minat yang dikomunikasikan melalui persepsi 

langsung, c) minat mencoba; Minat dikomunikasikan berdasarkan hasil. bisa dilihat dari 

macam-macam minat berdasarkan munculnya ada 2 macam minat, yaitu minat kasar utama 

yang muncul dari jaringan tubuh ataupun dari dalam diri individu. yang kedua ialah minat 

sosial, khususnya minat yang muncul dari sistem pembelajaran, yang menyiratkan bahwa ia 

diberikan sekolah ataupun informasi sehingga minat itu muncul dari individu tersebut. 

 

Ada 2 macam minat yang tergantung pada bantalannya, yaitu minat bawaan, yaitu minat 

yang muncul dengan cepat ketika melihat suatu tindakan. Kepentingan lahiriah kedua ialah 

minat pada tujuan definitif gerakan, yang menyiratkan bahwa setiap gerakan harus memiliki 

alasan tertentu, sehingga minat muncul dari motivasi di balik tindakan yang sebenarnya. 
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Ada 4 macam kepentingan yang tergantung dalam mengkomunikasikannya, yang 

pertama ialah imperest yang dikomunikasikan yang menyiratkan bahwa seseorang 

membutuhkan klarifikasi subjek dari pihak gerakan. jadi dari klarifikasi itu sangat mungkin 

terlihat bahwa seseorang tertarik pada latihan ini. Ketertarikan selanjutnya menyiratkan bahwa 

keuntungan seseorang bisa diketahui apakah Anda melihat langsung pergerakannya. Yang 

ketiga ialah bunga percobaan, khususnya bunga bisa diketahui dari akibat dari percobaan yang 

sebenarnya dari tindakan yang sebenarnya. Keempat, stocked interest, khususnya minat bisa 

dilihat ketika seseorang menyadari bahwa alat-alat yang digunakan dalam gerakan tersebut telah 

dinormalisasi, sehingga instrumen-instrumen tersebut benar-benar bisa dilakukan. 

Faktor-faktor yang menyebabkan Timbulnya  Minat. 

 

Ada banyak variabel yang menyebabkanperkembangan minat terhadap sesuatu, yang 

secara luas bisa dikelompokkan menjadi dua, khususnya yang dimulai dari dalam diri individu 

yang bersangkutan (berat badan, umur, jenis kelamin, wawasan, perasaan fit, karakter), serta 

yang berasal dari luar meliputi iklim keluarga, iklim sekolah, serta iklim lingkungan setempat. 

barangkali minat menurut Gagak serta Gagak dalam bukunya Abdul Rahman Saleh berpendapat 

bahwa ada tiga faktor yang menyebabkanperkembangan minat, khususnya: 

 

a. Dukungan dari dalam diri seseorang, misalnya keinginan untuk makan, minat. 

b. Niat sosial bisa menjadi elemen yang membangkitkan minat untuk menyelesaikan 

latihan tertentu. 

c. Elemen yang penuh gairah, minat memiliki hubungan yang nyaman dengan perasaan. 

jawaban tes objektif.  

 

Dari unsur-unsur di atas, cenderung diasumsikan bahwa keuntungan individu 

dipengaruhi tanpa orang lain, yang berarti motivasi yang muncul untuk menyelesaikan latihan 

ataupun kegiatan tertentu untuk memuaskannya, misalnya keinginan untuk makan membuat 

minat untuk mengais-ngais makanan. Minat dipengaruhi oleh faktor-faktor ramah, khususnya 

minat pada upaya untuk mengembangkan diri serta dalam sains, misalnya, keinginan untuk 

memperoleh kemampuan untuk bekerja. barangkali minat dari variabel antusias ialah minat 

yang secara erat diidentikkan dengan perasaan, misalnya prestasi individu dalam suatu tindakan 

menimbulkan sensasi kesenangan ataupun kepuasan. barangkali kekecewaan akan menimbulkan 

perasaan kecewa serta mengurangi keuntungan seseorang dalam tindakan yang dimaksud. 

Karena karakter manusia itu membingungkan, seringkali ketiga faktor yang menyebabkan 

berkembangnya minat tersebut tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan campuran dari ketiga 

variabel tersebut, pada akhirnya ternyata agak sulit bagi kita untuk mengetahui komponen mana 

yang ialah alasan yang mendasari munculnya minat.  

 

2. Metode Penelitian 

 

Review ini memakai model eksplorasi subjektif. Pemeriksaan subyektif berarti 

memperoleh gambaran total tentang suatu hal yang ditunjukkan oleh perspektif orang yang 

dipertimbangkan. Eksplorasi subjektif mengelola pemikiran, penegasan, kesimpulan, ataupun 

keyakinan individu yang direnungkan; yang tidak semuanya bisa diperkirakan dengan angka. 

 

 Eksplorasi subyektif sebagian besar dimaksudkan untuk memberi pengalaman asli serta 

menangkap arti penting seperti yang dilakukan di bidang pemeriksaan melalui komunikasi 

langsung antara spesialis serta yang diselidiki. Pemeriksaan subyektif ialah interaksi yang 

mendalam untuk memahami masalah-masalah sosial yang bergantung pada pembuatan 

gambaran total yang berbentuk kata-kata, mengumumkan perspektif para saksi secara 

mendalam, serta diorganisasikan dalam setting yang khas. 
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 Dari penilaian di atas, cenderung terlihat bahwa eksplorasi subjektif ialah penelitian 

yang digunakan jika faktor-faktor pemeriksaan tidak bisa diukur ataupun tidak bisa ditentukan 

sehingga faktor-faktor tidak bisa dikomunikasikan dengan angka-angka seperti penegasan, 

perasaan, anggapan, dll. 

 

 Populasi menurut Joko Subagyo ialah objek eksplorasi sebagai tujuan untuk 

memperoleh serta mengumpulkan informasi. Berdasarkan sebagian dari sentimen tersebut, 

cenderung dianggap bahwa masyarakat ialah keseluruhan komponen dari item tersebut sebagai 

sumber informasi dengan kualitas tertentu dalam sebuah review. Selanjutnya, populasi dalam 

ulasan ini ialah jumlah normal nasabah yang datang setiap hari untuk administrasi, penukaran 

uang ataupun memakai portable banking di KSPPS BMT Bahtera Pekalongan. 

 

 Keteladanan menurut Sugiyono “Keteladanan itu penting untuk jumlah serta sifat-sifat 

yang digerakkan oleh masyarakat”. Dalam tinjauan ini, analis memakai metode inspeksi 

purposive dalam memutuskan contoh. Pemeriksaan purposive ialah metode pemeriksaan yang 

memanfaatkan perenungan tertentu dalam pengujian. Dengan cara ini, analis memiliki 

perenungan khusus dalam memutuskan serta mengambil contoh. Metode ini dipilih dengan titik 

contoh yang diambil untuk mengatasi kualitas contoh yang ideal. 

 

Jenis serta Sumber Data 

 Untuk mencapai semua tujuan eksplorasi, spesialis perlu memutuskan secara tepat jenis 

informasi ataupun data yang diperlukan karena bisa membantu para ilmuwan membuat 

pertanyaan dengan klasifikasi reaksi yang sesuai. Akan sangat membantu bagi pencetus tinjauan 

untuk mempertimbangkan pertanyaan yang mengumpulkan data dari klasifikasi prinsip 

kesimpulan, mentalitas, serta niat; keyakinan serta penegasan, praktik, realitas serta kualitas, 

serta informasi. 

 

Jenis serta sumber informasi yang digunakan dalam ulasan ini ialah sebagai berikut. 

 

1. Informasi penting ialah informasi yang diperoleh secara langsung dari sumber informasi 

utama di daerah pemeriksaan ataupun objek eksplorasi. Sejalan dengan itu, informasi 

langsung didapat dari sumber, baik dari klien, pionir, perwakilan KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan sebagai informasi pemanfaatan Mobile Banking oleh klien, informasi 

otentik KSPPS BMT Bahtera Pekalongan serta visi serta misi. 

2. Informasi opsional ialah catatan kehadiran suatu peristiwa, ataupun catatan yang telah 

dipisahkan dari sumber pertama. Informasi opsional ialah informasi yang diperoleh dari 

berbagai dokumentasi organisasi BMT Bahtera Pekalongan yang berkaitan dengan 

pemeriksaan ini juga sebagai informasi lain yang bisa mendukung percakapan 

mendasar. Informasi opsional bisa diperoleh dari Buku Teori, Jurnal, Skripsi serta lain-

lain. 

 

 

 

Teknik Pengumpulan Data 
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 Dalam pemerolehan informasi, pakar menyinggung strategi pemerolehan informasi 

yang dikemukakan oleh Sugiyono secara keseluruhan yang menyatakan bahwa ada empat 

strategi pemerolehan informasi, yaitu persepsi khusus, pertemuan, dokumentasi serta 

triangulasi. Dalam eksplorasi ini, penulis memakai strategi triangulasi, yaitu dengan 

menggabungkan strategi persepsi, pertemuan serta dokumentasi. 

 

1. Observasi 

 Dalam ulasan ini, spesialis mengarahkan observasi serta persepsi awal di area 

pemeriksaan. Pencipta mengadakan pertemuan dengan Pak Farikh selaku staf IT KSPPS 

BMT Bahtera Pekalongan, mengarahkan beberapa pertanyaan serta jawaban yang terkait 

dengan organisasi, kondisi keuangan, menampilkan proses yang didelegasikan penting serta 

masalah yang diidentifikasi dengan masalah yang akan diselidiki. Melalui konsekuensi 

persepsi, ahli akhirnya mengamati masalah mendasar yang harus dipertimbangkan, 

mengajukan surat permohonan izin eksplorasi serta mengatur jadwal siklus pemeriksaan. 

 

2. Wawancara 

 Untuk memperoleh informasi penting, para analis memakai strategi 

pengumpulan informasi, dengan berbicara dengan prosedur. Rapat ialah diskusi 

dengan alasan tertentu. Diskusi dilakukan dengan dua pertemuan, yaitu penanya 

yang mengajukan pertanyaan serta orang yang diwawancarai yang memberi 

tanggapan atas pertanyaan tersebut. Jenis pertemuan yang digunakan oleh ilmuwan 

ialah pertemuan semi-terorganisir.  
 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

A. KSPPS BMT BAHTERA 

 

1. Sejarah KSPPS BMT Bahtera  
 

Koperasi Simpan Pinjam Syariah Baitul Maal Wat Tamwil BAHTERA Pekalongan 

berdiri pada tanggal 1 Oktober 1995, berdirinya dimulai oleh Cendekiawan, Pengusaha, Ulama 

serta Tokoh Masyarakat Kota Pekalongan yang melihat bahwa benar-benar visioner kelas 

bawah serta bisnis kecil tidak bisa membina organisasinya, mengingat terbatasnya perusahaan-

perusahaan yang bekerja sama dengan mereka baik di bidang permodalan maupun di bidang 

menggarap yang bersifat SDM. 

 

Pendirian KSPPS BMT BAHTERA juga didorong oleh upaya untuk menghadirkan 

ekonomi libertarian yang bergantung pada masalah keuangan syariah serta memberi kantor 

intervensi moneter antara umat Islam yang memiliki likuiditas berlimpah serta umat Islam yang 

berbeda yang membutuhkan likuiditas, serta untuk mengatasi masalah kebutuhan modal untuk 

Muslim yang lemah serta memberi metode perlindungan untuk menyimpan aset dengan 

kerangka pembagian keuntungan. 

 

Dalam pergantian acaranya, KSPPS BMT BAHTERA Pekalongan bisa merangkul 

semua lapisan masyarakat, dari visioner usaha kecil menengah serta jaringan moneter yang 

sangat istimewa, khususnya di bidang penyiapan modal/cadangan. Selanjutnya ruang kerja 

fungsional KSPPS BMT Bahtera tidak hanya di wilayah Pekalongan namun bisa menjangkau 

seluruh ruang Provinsi Jawa Tengah. Pada Desember 2015 individu sebanyak 7.995 individu. 
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Saat ini KSPPS BMT Bahtera sudah memiliki satu pusat administrasi, lima kantor cabang serta 

satu kantor keuangan yang tersebar di Pekalongan, Batang, hingga Tegal. Ini ialah karya KSPPS 

BMT Bahtera untuk lebih dekat dengan individunya. 

 

Selain modernisasi di dunia moneter, KSPPS BMT Bahtera juga tidak memilih untuk 

tidak melihat digitalisasi baik di dalam organisasi maupun administrasi yang diberikan pada  

individu-individunya. Bertepatan dengan peringatan 22 tahun pada 1 Oktober 2017, KSPSS 

BMT Bahtera mengirimkan produk Bahtera Digital sebagai upaya mendigitalkan akad berbasis 

syariah ini. Ada tiga item lanjutan yang dikirim saat itu, termasuk Bahtera Mobile, Bahtera 

Corner, serta Bahtera Community. Ketiganya ialah langkah substansial KSPPS BMT Bahtera 

dalam mendigitalkan koperasi. Saat ini, sebagian besar individunya memakai bantuan Bahtera 

Mobile untuk kemudahan pertukaran. Administrasi perkantoran (Bahtera Corner) juga sudah 

mulai tersebar di berbagai daerah di Pekalongan. Sementara itu, Komunitas Bahtera yang salah 

satunya ialah produk Layanan Keuangan Sekolah juga secara umum telah dimanfaatkan oleh 

berbagai sekolah, sekolah pengalaman hidup Islami, serta perguruan tinggi di wilayah 

Pekalongan hingga Tegal, Jawa Tengah. Tidak berhenti sampai disini, nantinya KSPPS BMT 

Bahtera juga akan terus berkreasi dalam segala hal untuk mewujudkan visi serta misi yang telah 

ditetapkan. 

 

        

2. Produk-Produk Kspps Bmt Bahtera 

 

a. Produk Simpanan  
 

1. Saja’ah (Simpanan Berjangka Mudharabah BAHTERA) 
Simpanan berjangka secara syariah dengan bagi hasil yang kompetiti SAJA’AH 

BAHTERA ialah simpanan berjangka 3, 6, serta 12 bulan. Setoran minimal Rp. 5.000.000,- 

 

2.  Sahara 
Sahara ialah jenis toko agregat di mana ukuran toko serta jam penarikan tidak 

ditentukan, untuk mempersiapkan kebutuhan acara dengan memperoleh Bonus. 

 

3.  Tarbiyah Plus 
Tarbiyah juga ialah dana investasi yang bisa digunakan untuk kebutuhan pendidikan 

anak-anak Anda nantinya. Toko ini bisa diubah dengan persyaratan instruktif untuk jangka 

waktu tertentu. Pengurus serta dana investasi tarbiyah dengan standar Mudhorobah. Pembukaan 

base store sebesar Rp. 50.000,- Biaya administrasi Rp. 1.000,- setiap bulan serta rekor biaya 

penutupan sebesar Rp. 2.000,- 

 

4.  Safira Umroh 
Adalah salah satu hasil tak tertandingi dari KSPPS BMT Bahtera yang menjawab 

pertanyaan anda untuk Umroh serta Wisata Religi ke Tanah Suci. Ada hadiah menggiurkan 

untuk anda yang mengikuti SAFIRA UMROH menjelang pembukaan serta penutupan toko. 

 

5.  Simpanan Samudera 
Adalah toko pihak luar (Perorangan ataupun Badan Hukum) yang penyimpanan serta 

penarikannya bisa dilakukan kapan saja, dengan memperoleh bagi hasil sesuai kesepakatan. 

Mudharabah ialah kesepakatan kerjasama usaha/usaha antara pihak yang memberi 100% modal 

serta pengawas modal (mudhorib), dilakukan dengan bagian dari keuntungan yang akan dibagi 

(nisba) sesuai kesepakatan di depan kedua pelaku. 

 

 

6. Simpanan Qurban serta Aqiqoh 
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Adalah semacam toko yang jumlah toko serta jangka waktunya bisa dikontrol sendiri 

oleh kontributor untuk membantu memahami persyaratan qurban serta aqiqah dengan 

memperoleh imbalan. Dana cadangan ini bisa disebarluaskan sebagai makhluk pendamai 

ataupun uang tunai. 

 

7.  Simpanan MILADIA  
Adalah dana cadangan arisan dengan standar Mudharabah Muthlaqoh dengan jumlah 

simpanan yang layak setiap periode. Anggota akan memperoleh hadiah yang menarik pada 

peluncuran pesta serta orang-orang yang telah berhasil memperoleh kumpul-kumpul pada saat 

ini tidak menyimpan. Menjelang akhir jangka waktu toko, dana investasi habis-habisan serta 

hadiah menggiurkan akan disesuaikan serta akan ada undian berbagai hadiah. 

 

8. SAKINAH (Simpanan Kiat Naiks Haji)  
Merupakan dana investasi yang bisa dimanfaatkan oleh anggota untuk memahami 

tujuan bermain di luar perjalanan serta umroh. Periode penyimpanan serta penyimpanan tidak 

benar-benar ditentukan oleh rencana penerbangan. 

 

9.  Simpanan Pembiayaan  
Cadangan dana untuk perorangan yang memperoleh kantor pembiayaan sehingga 

membuat cicilan porsi lebih mudah serta lebih tertata. 

 

10.  Simpanan Wadiah 
Penyimpanan aset murni dari individu yang dengan izin pemilik aset bisa digunakan 

oleh KSPPS BMT Bahtera untuk latihan fungsional serta tidak membagikan hasilnya. Toko 

serta penarikan bisa dilakukan kapan saja. 

 

11. SAFIRA (Simpanan Musafir Bahtera)  

 

Merupakan salah satu hasil KSPPS BMT Bahtera yang pahalanya sangat menggiurkan. 

Toko ini terdiri dari 30 toko (30 bulan) dengan harga Rp 200.000/bulan. Individu yang 

berpartisipasi dalam SAFIRA akan memiliki kesempatan untuk memperoleh hadiah utama. 

Selain itu, ada banyak hadiah menarik yang juga bisa didapatkan individu pada pembukaan serta 

penutupan SAFIRA. Tidak hanya itu, individu juga berkesempatan memperoleh hadiah yang 

diundi setiap bulannya 

 

b. Pembiayaan 
1) Armadaku 

2) Bina Artha Bina Barokah 

3) Bina Ukhuwah 

4) Bina Arofah 

5) Mitra Modal 

6) Pugar Griya 

7) Bina Agrobisnis 

8) Pijar Investasi 

9) Bina Taqwa 

 

A. Layanan Bahtera Mobile 
 

Bahtera Mobile ialah salah satu administrasi inventif yang dihadirkan oleh KSPPS BMT 

Bahtera sebagai insentif tambahan bagi klien telepon seluler untuk memperoleh administrasi 

perbankan. Individu bisa memperoleh data seperti Saldo Deposit, Transfer Deposit, Riwayat 

Pembiayaan serta juga bisa melihat Saldo Deposit secara Real Time serta Dimana saja. Seperti 
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halnya administrasi Transfer Rekening Antar Lembaga Keuangan serta Terima Transfer dari 

Bank Manapun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Perhitungan dalam Aplikasi 

Selain administrasi perbankan yang dihadirkan oleh Bahtera Mobile, juga bisa 

dimanfaatkan sebagai alat pembayaran Payment Point Online Bank (PPOB) yang melayani 

Pembayaran serta Pembelian: 

1. PLN Prepaid / Pembelian Token Listrik 

2. Pulsa All Operator serta Pulsa Paket Data 

3. Tagihan PDAM 

4. BPJS 

5. Tagihan PLN 

6. PLN Non Taglis 

7. Tagihan Telkom / Speed 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Model Perhitungan dalam Aplikasi 

      

Hasil Penelitian 
Berdasarkan data penelitian yang didapat, faktor-faktor yang bisa menyebabkan minat 

nasabah dalam memakai layanan Mobile Banking KSPPS BMT Bahtera Pekalongan ialah 

sebagai berikut. 

 

a. Faktor Individu 
 

Hasil analisis data menunjukan bahwa faktor individu ialah salah satu faktor yang cukup 

berpengaruh terhadap minat nasabah  dalam  memakai  layanan  Mobile Banking.  Berdasarkan 

10 hasil wawancara responden mengenai faktor-faktor yang menyebabkanminat mereka dalam 

memakai layanan Mobile Banking, 6 responden mengemukakan faktor individu yakni minat 

serta keinginan yang berasal dari diri sendiri. Responden yang mengemukakan faktor individu, 

semuanya memiliki usia <30 tahun dengan masing-masing pekerjaan 4 responden jenis 

karyawan kantoran, 2 responden sebagai wiraswasta online, 1 responden sebagai ibu rumah 

tangga. 
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Merujuk dari hasil tersebut bisa kita ketahui, bahwa faktor individu yakni minat serta 

keinginan yang timbul  diri  sendiri  dalam  memakai  layanan  Mobile Banking  berpengaruh  

oleh jenis usia serta pekerjaan yang berbeda dari setiap nasabah tergantung kepentingan yang 

bersifat individu.  

 

b. Faktor Sosial 
 

Hasil analisis data menunjukan bahwa faktor sosial ialah salah satu faktor yang cukup 

berpengaruh  terhadap  minat  nasabah  dalam  memakai  layanan  Mobile Banking.   

Berdasarkan  10 hasil wawancara responden mengenai faktor-faktor yang menyebabkan minat 

mereka dalam memakai layanan Mobile Banking 8 responden mengemukakan faktor sosial, 

yakni minat serta keinginan yang timbul dari dorongan serta saran orang lain, seperti keluarga, 

teman, tetangga, serta organisasi/lembaga/perkantoran. 

 

Responden yang mengemukakan faktor sosial, semuanya memiliki usia >29 tahun 

dengan masing-masing pekerjaan 2 responden jenis pensiunan karyawan swasta serta negeri, 4 

responden jenis karyawan kantoran serta 2 responden sebagai wiraswasta online. 

Merujuk dari hasil tersebut bisa kita ketahui, bahwa faktor sosial yakni minat serta 

keinginan yang   timbul   dari   dorongan   serta   saran   orang   lain, seperti keluarga, teman, 

tetangga, organisasi/lembaga/perkantoran berpengaruh oleh jenis usaha serta pekerjaan yang 

berbeda dari setiap nasabah tergantung kepentingan yang bersifat sosial[4]–[7]. 

 

 

c. Faktor Emosional 
 

Hasil analisis data menunjukan bahwa faktor emosional ialah salah satu faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap minat nasabah dalam  memakai  layanan  Mobile Banking. Berdasarkan 

10 hasil wawancara responden mengenai faktor-faktor yang menyebabkan minat mereka  dalam  

memakai  layanan  Mobile  Banking,  semua  responden  mengemukakan  faktor emosional,   

yakni   minat   serta   keinginan   yang   timbul   dari   dorongan   emosional   yakni   untuk 

memperoleh kemudahan, keuntungan, rasa aman serta nyaman. Oleh karena itu, dari hasil 

tersebut bisa kita ketahui faktor emosional, tidak dipengaruhi oleh usia serta jenis.  

 

Pekerjaan.yang berbeda dari setiap nasabah tergantung kepentingan yang bersifat 

emosional. Merujuk dari faktor-faktor indikator minat diatas, jika dianalisis secara keselurhan 

dari 10 responden, 5 responden menyatakan unsur individual serta passion, 3 responden 

menyatakan unsur sosial serta antusias serta 2 responden menyatakan unsur individual, sosial 

serta passion yang menyebabkanpremi mereka dalam memakai administrasi Mobile Banking. 

Berdasarkan penelitian ini, premi klien dalam memakai layanan Mobile Banking dipengaruhi 

oleh variabel individu, elemen sosial serta elemen gairah[4] 

. 

Berdasarkan uraian di atas, pakar berpendapat bahwa premi KSPPS BMT Bahtera 

Pekalongan terhadap penggunaan Mobile Banking tidak terlalu ditentukan di KSPPS BMT 

Bahtera Pekalongan sesuai dengan nilai pendapatan dalam ulasan ini, khususnya elemen 

individu mulai dari mereka sendiri. kerinduan, variabel sosial mulai dari dukungan individu 

kepentingan yang berbeda ataupun kepentingan yayasan/asosiasi kantor serta elemen antusias 

mulai dari sensasi memperoleh akomodasi, manfaat, rasa aman serta pelipur lara sehingga 

sebagian besar menyatakan bahwa individu, sosial serta unsur-unsur gairah 

menyebabkanpremium mereka dalam memakai administrasi Mobile Banking. Premi klien 

dalam memakai administrasi Mobile Banking dipengaruhi oleh variabel individu, elemen sosial 

serta elemen passion. 
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Pembahasan dalam artikel bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah dan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu diperoleh; 

(3) menginterpretasi/menafsirkan temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil temuan penelitian 

dengan struktur teori dan pengetahuan yang telah mapan; dan (5) memunculkan teori-teori baru 

atau modifikasi teori yang telah ada. 

 

Dalam menjawab rumusan masalah dan pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil penelitian 

harus disimpulkan secara eksplisit. Penafsiran terhadap temuan dilakukan dengan menggunakan 

logika dan teori-teori yang ada. Temuan berupa kenyataan di lapangan diintegrasikan/ dikaitkan 

dengan hasil-hasil penelitian sebelumnya atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini 

harus ada rujukan. Dalam memunculkan teori-teori baru, teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau 

ditolak, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari teori lama.  

 

4. Kesimpulan 

 

Mengingat konsekuensi eksplorasi yang diarahkan oleh para ilmuwan, bisa diduga bahwa minat 

nasabah KSPPS BMT Bahtera Pekalongan terhadap pemanfaatan Mobile Banking ditentukan 

oleh 3 faktor penunjuk premium, yaitu variabel individu mulai dari kerinduan mereka sendiri, 

sosial unsur yang dimulai dari dukungan orang lain ataupun kepentingan yayasan/asosiasi. 

kantor serta elemen gairah yang berasal dari sentimen melalui memperoleh akomodasi, manfaat, 

keamanan serta penghiburan. dari 10 responden, 5 responden menyatakan elemen individual 

serta passion, 3 responden menyatakan elemen sosial serta antusias serta 2 individu menyatakan 

variabel individual, sosial serta passion yang menyebabkanpremi mereka dalam memakai 

administrasi Mobile Banking. Oleh karena itu, berdasarkan penelitian, premi klien dalam 

memakai layanan Mobile Banking dipengaruhi oleh elemen individu, elemen social. 
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